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ABSTRAK: Pola asuh orang tua adalah interaksi antara orang tua kepada anaknya dalam hal mendidik dan mengasuh
anak agar anak dapat berkemampuan sesuai dengan tahap-tahap perkembangannya. Ada tiga jenis pola asuh orang
tua : Otoriter, demokratis dan permisif. Berdasarkan fenomena yang terjadi dilapangan beberapa orang tua tidak
mengetahui cara penelian perkembangan anak dengan menggunakan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan anak usia prasekolah.
Tehnik pengambilan sampel menggunakan Propotional Sample. Subyek penelitian orang tua wali. Jumlah sampel dalam
penelitian ini belum diketahui. Alat ukur yang digunakan skala pola asuh orang tua (Parental Authority Quetionaire /
PAQ) dan Formulir Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KKPSP). Analisis data yang digunakan uji korelasi (Person
Product Moment).

Kata kunci : Pola asuh orang tua, Perkembangan anak usia prasekolah.

Pendahuluan

Orang tua adalah guru utama buat anak-anaknya, maka dari itu orang tua merupakan pusat sentral yang
dijadikan sorotan dalam perkembangan anak, baik perkembangan fisik dan psikis dan itu harus diper-
hatikan oleh setiap orang tua sebagai upaya untuk membangun manusia seutuhnya antara lain dapat
diselenggarakan melalui bagaimana usaha untuk meningkatkan kesehatan anak sedini mungkin yakni
semasih anak dalam kandungan sampai lima tahun pertama kehidupannya, terlihat bagaimana anak
mempertahankan kelangsungan hidupnya sekaligus meningkatkan kualitas hidup anak agar dapat tum-
buh kembang secara optimal baik secara fisik, emosional, mental maupun sosial serta memiliki intelegensi
majemuk sesuai dengan potensi genetikanya (DepKes RI, 2006).

Optimalisasi perkembangan anak dalam kehidupan bermasyarakat itu akan bergantung bagaimana
dengan orang-orang di sekitar lingkungan mereka berada, lebih-lebih kedua orang tuanya. Hal itu akan
menententukan kepribadian anak untuk kehidupannya di masa mendatang. Perenanan aktif dari orang
tua dan lingkungan merupakan usaha yang tepat dalam mengembangkan potensi anak secara optimal
(Suherman, 2000).

Sebagaimana penelitian terdahulu ketika orang tua membaca untuk anak-anak mereka dalam ta-
hun pra-sekolah dapat merangsang keaksaraan (Weinberger, 1996). Kegiatan ini merupakan suatu usaha
yang sangat bermanfaat dan terbukti kuat seperti pertumbuhan bahasa, membaca, prestasi dan menulis
(Bus, Ijzendoom & Pellegrini, 1995). Pada anak usia 7 tahun, membacakan buku untuk anak-anak dapat
membantu meningkatkan pemahaman terhadap bahasa dan ketrampilan berbahasa ekspresif dan trampil
dalam berkomunikasi, serta manfaat dari membacakan buku untuk anak dapat meningkatkan pemahan
anak terhadap narasi dan cerita (Weingberger, 1996).

Penelitian lain mengungkapkan bagaimana pendidikan anak pra-sekolah, telah ditemukan bahwa
orang tua yang sering membacakan buku untuk anak-anak mereka dengan mendatangi perpustakaan
memiliki dampak yag signifikan pada perkembangan kognitif anak usia pra-sekolah, tidak terlepas dari
status sosial ekonomi (Sammon et al, 2000). Hasil penetian yang dilakuakan di America dimana penelitian
ini difokuskan pada aspek membaca bersama antara orang tua dan anak itu sangat berpengaruh untuk
berkembangan anak dengan baik (Scarborough & Dobrich, 1994).

Sebagaimana kita lihat fenomena yang ada dilapanagan banyak anak yang ditinggalkan orang tuanya
dirumah atau ditempat penitipan anak tanpa memperhatikan bagaiamana dengan perkembangan anak
mereka. Penelitian 30 tahun terakhir menunjukan bahwa orang tua dengan tipe pola asuh otoritatif, anak-
anak mereka cenderung mandiri, punya hubungan positif dengan sebayanya dan percaya diri. Sedangkan
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anak dari orang tua yang otoriter biasanya menjadi pemalu, takut, dan tidak mandiri. Sedangkan anak
dengan pola asuh orang tua permisif biasa manja, sangat menuntut, kurang oercaya diri, dan gampang
frustasi (Edwards, 2006).

Berdasarkan hasil survei yang dilakuakan diberbagai Taman Kanak-kanak (TK) di kabupaten Jom-
bang, terungkap bahwa guru-guru di berbagai TK tersebut telah memahami cara menilai perkemban-
gan anak dengan menggunakan KPSP (Kuesioner Pra Skrining Perkembangan). Pengumpulan data dapat
di awali dengan observasi dan wawancara pada beberapa orag tua dan siswa. Dari hasil observasi dan
wawancara ini kebayakan orang tua memahami pola asuh demokratis, dan ada beberapa orang tua yanag
menerapaka pola asuh otoriter. Hasil observasi dan wawancara terhadap guru-guru terungkap bahwa
anak-anak masih banyak yang kurang disiplin seperti keluar masuk saat pelajaran berlansung, kurang
mandirinya dari sebagian anak, dan belum bisa memakai pakaian sendiri, termasuk kecakapan dalam
menggambar, semua itu terlihat pada anak usia 6 tahun. Berdasarkan hasil studi terdahulu serta hasil
observasi dan wawancara awal peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana hubungan pola asuh
orang tua dengan perkembangan anak usia pra-sekolah.

Landasan Teori
Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh orang tua yaitu prerilaku dan sikap orang tua, memiliki efek yang lansung terhadap perkem-
bangan dan kesejakteraan anak-anak mereka. Ini meliputi keluarga (lingkungan terdekat) dan menyentuh
setiap aspek kehidupan setiap anak : di sekolah, tempat bermain dll, jadi Fielder (2008) bahwa untuk
anak yang baik berkembangan fisik dan psikisnya itu akan sesuai bagaimana pendekatan yang dilakukan
orang tuanya, seperti pendetan yang seimbang yang dilakukan orang tua dalam pengasuhan anak.

Pola asuh orang tua menurut Kaisa (2000) yakni perilaku yang diterapkan orang tua kepada anak
dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola ini tergantung bagaimana dari perilaku dan sikap
orang tua kepada anaknya, dan efeknya dapat dirasakan oleh anak dari segi negatif atau positifnya.

Menurut Jaines (2000) gaya pengasuhan orang tua merupakan konstruk psikologis yang ditunju-
kan dengan cara-cara oranga tua dalam pengasuhan anak-anaknya. Hal itu mencakup seluruh aktifitas
dalam pengasuhan, baik yang dilakuakan secara individu maupun secara bersama-sama. Santrock (2002)
mengatakan yang dimaksud dengan pola asuh orang tua adalah cara atau metode pengasuhan yang diter-
apkan oleh orang tua agar anak-anaknya dapat tumbuh dan berkembang menjadi individu-individu yang
dewasa secara sosial.

Pola asuh orang tua merupakan interaksi antara orang tua dan anak dalam berkonikasi, mendidik,
mengasuh, dan terus berkelanjutan dari waktu kewaktu. Dengan pola asuh yang diterapkan orang tua
anak dapat berinteraksi dengan lingkungan mengenai dunia sekitar serta mengenal pergaulan hidup yang
berlaku dilingkungannya. Menurut Baumrind ada tiga gaya pola asuh orang tua : Otoritatif, otoriter, dan
primisif yang digunakan untuk mengasuh anak berdasarkan tingatnya pengasuhan (Nurtering), tuntutan
(Maturity demands), komunikasi dan kontrol terhadap prilaku anak. Sikap pola asuh menunjukkan per-
bedaan alamiah yang muncul dari nilai-nilai yang diajarkan, perlakuan orang taua, perilaku responsif dan
tuntutan (Ribeiro, 2009).

Menurut Greenwood (2013), orang tua dengan tipe pola asuh otoritatif menetapkan ekspektasi yang
jelas dan standar yang tinggi serta memonitoring perikau anak-anak, menggunakan disiplin penalaran.
Mereka juga mendorong anak-anak untuk mengambil keputusan dan belajar dari pengalaman mereka.
Orang tua sangat memelihara dan memperlakukan anak-anak mereka dengan kebaikan rasa hormat dan
kasih sayang. Penelitian (Kopko, 2007) bahwa anak dari orang tua otoritatif lebih cenderung kompeten
secara sosial, bertanggung jawab dan mandiri karena mereka telah belajar menggunakan negosiasi.

Menurut Kaisa (2000) pengasuhan autoritarian atau otoriter adalah gaya membatasi dan menghukum
yang menuntut anak untuk patuh terhadap perintah-perintah orang tua dan menghormati pekerjaan dan
usaha. Orang tua yang otoriter biasanya menetapkan aturan serta batasan-batasan yang tegas serta tidak
memberi peluang yang besar terhadap anak-anaknya untuk berbicara atau mengungkapkan pendapat-
nya. Pengasuhan seperti ini diasosiasikan dengan inkompetensi sosial anak-anak. Anak-anak yang orang
tuanya otoriter sering kali cemas akan kehidupan sosial, gagal memprakarsai kegiatan, memiliki ket-
rampilan sosial yang rendah dan patuh dan taat terhadap perintah (Wagner, 2009).

Pola asuh primisif biasanya memberikan tutuntan dan sedikit disiplin. Orang tua tidak selalu menun-
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tut anak untuk bertanggung jawab terhadap usrusan rumah tangga. Keinginan dan sikap seperti perilaku
anak selalu diterima dan disetujui oleh orang tua. Anak tidak terlatih untuk mentaati peraturan yang
berlaku, serta beranggapan bahwa orang tua bukan tokoh yang aktif dan tanggung jawab. Karena orang
tua bersikap serba bebas dan bisa memperoleh segala sesuatunya tanpa menuntut anak. Anak yang di
asuh dengan pola asuh primitif mempunyai kecenderungan kurang beroreantasi pada prestasi, ego, suka
memaksakan keinginannya, kemandiriannya rendah, serta kurang bertanggung jawab. Anak juga akan
berprilaku agresif dan antisosial, karena sejak awal tidak diajarkan untuk mematuhi peraturan yang ber-
laku dilingkungan sosial, tidak pernah diberi hukuman ketika melanggar peraturan yang sudah diterap-
kan oleh orang tua. Bagi anak kehadiran orang tua merupakan kompas untuk masa depan perkembangan
kepribadian anak kedepannya.

Dari ketiga pola asuh orang tua diatas dapat di jelaskan bahwa perbedaan antara pola asuh otorita-
tif, otoriter dan premisif terletak pada segi kontrol psikologis. Kontrol psikologis merupakan usaha-usaha
orang sehingga dapat mempengaruhi psikologis dan emosional (Ribeiro, 2009).

Usia Anak prasekolah

Masa prasekolah adalah anak yang memiliki kisaran usia satu sampai enam tahun (Patmonodewo, 2003).
Usia prasekolah merupakan usia yang sangat pentinga dalam perkembangan perilaku motorik manusia,
karena itu merupakan hal yang penting dan mendasar dalam ketrampilan motorik (Gallahue & Donnely,
2003). Penguasaan motorik dasar merupakan prasyarat jika kita ingin mengfungsikan secara harian dan
berpartisipasi dalam kegiatan yang mengandalkan fisik, seperti berolahraga. Seperti hasil penelitian pada
anak usia prasekolah, memiliki keseimbangan dalam memainkan peranan penting dalam kinerja dari
beberapa ketrampilan motorik mendasar (DeOreo & Keogh, 1980). Selama tahun-tahun usia prasekolah
peningkatan ketrampilan mendasar sangat meningkat di bandingakan perkembangan pada akhir-akhir
masa kanak-kanak (Scheid, 1994). Slain itu ada beberapa variabel lain yang mempegaruhi tingkat keseim-
bangan ketrampilan yakni usia dan jenis kelamin. Efek yang signifikan seperti yang di ungkapkan dalam
penelitian sebelumnya (Beitel & Mead, 1980).

Sementara yang berhubungan dengan jenis kelamin, banyak studi yang mengungkapkan pada usia
prasekolah, gadis memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki pada tugas-tugas keseimbangan
(Broadhead & Bruninks, 1982). Disisi lain beberapa penelitian menyatakan tidak ada perbedaan yang sig-
nifikan antara prasekolah anak laki-laki dan perempuan (Du & Pienaar, 2002). Berdasarkan uraian teori
yang dikemukan diatas, maka hipotesis dari penelitian ini ada hubungan yang signifikan antara pola asuh
orang tua dengan perkembangan anak usia prasekolah

Metodelogi Penelitian

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Dimana data yang digunakan angka-angka
dan di analisis dengan menguanakan statistik dan menghasilakan prediksi bahwa variabel yang satu ber-
hubungan dengan variabel yang lain.

Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini yaitu orang tua wali murid di anak usia prasekolah. Pengambilan sampel
dengan menggunakan Propotional Sample yaitu pengambilan sampel secara seimbang atau proposional.
Dengan banyak sedikitnya populasi (Arikunto, 1998).

Instrumen Penelitian

Skala pola asuh orang tua yang digunakan berasal dari adaptasi (Parental Authority Quetionnaire / PAQ)
yang dikembangkan dari Buri (1991). PAQ digunakan untuk meneliti kecenderungan pola asuh orang

tua. PAQ dikembangkan dengan menggunakan landasan teori tentang tiga gaya pengasuhan yang dikem-
bangkan oleh Diana Baumrid. Sedangkan Perkembangan anak usia prasekolah dengan menggunakan
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Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP).

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi. Bertujuan untuk men-
getahui hubungan antara pola asuh orang tua terhadap perkembangan anak usia prasekolah.

Kesimpulan

Pola asuh orang tua merupakan interaksi antara orang tua dan anak dalam berkonikasi, mendidik, men-
gasuh, dan terus berkelanjutan dari waktu kewaktu. Dengan pola asuh yang diterapkan orang tua anak
dapat berinteraksi dengan lingkungan mengenai dunia sekitar serta mengenal pergaulan hidup yang ber-
laku dilingkungannya. Menurut Baumrind ada tiga gaya pola asuh orang tua : Otoritatif, otoriter, dan
primisif yang digunakan untuk mengasuh anak berdasarkan tingatnya pengasuhan (Nurtering), tuntutan
(Maturity demands), komunikasi dan kontrol terhadap prilaku anak. Sikap pola asuh menunjukkan per-
bedaan alamiah yang muncul dari nilai-nilai yang diajarkan, perlakuan orang taua, perilaku responsif dan
tuntutan (Ribeiro, 2009).

Masa prasekolah adalah anak yang memiliki kisaran usia satu sampai enam tahun (Patmonodewo,
2003). Usia prasekolah merupakan usia yang sangat pentinga dalam perkembangan perilaku motorik
manusia, karena itu merupakan hal yang penting dan mendasar dalam ketrampilan motorik (Gallahue &
Donnely, 2003).
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